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Abstrak : Karakteristik materi pencemaran lingkungan yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia menuntut
adanya suatu pembelgjaran yang berkaitan dengan masalah nyata di kehidupan sehari-hari. Salah satu strategi
yang dianggap efektif untuk diterapkan adalah strategi problem based learning, karena pembelgjaran dimulai
dengan masalah nyata dan untuk memberikan kesempatan belgjar lebih banyak, mendiskusikan konsep yang
menyeluruh, meningkatkan transfer belgjar dan pengalaman dalam memimpin belajar sendiri perlu adanya
blended learning sehingga akan dapat meningkatkan proses berpikir kritis dan mengarah pada lingkungan belgjar
yang optimal. Pada penelitian ini telah membuktikan bahwa penerapan blended learning dalam PBL ternyata
lebih efektif dapat meningkatkan aktivitas belgjar mahasi swa dalam proses pembelgjaran.

Kata Kunci: blended learning, problem based learning, aktivitas.

Kimia Lingkungan merupakan salah satu cabang
ilmu yang berkaitan secara langsung dengan
lingkungan/alam yang membahas tentang dampak
yang mungkin didapat dari perilaku manusia dalam
proses penggunaan sumber daya alam, baik jangka
pendek maupun jangka panjang serta konsekuensi
yang didapat manusia akibat pemanfaatan bahan-
bahan di alam (Sastrawijaya, 1988).

Salah satu materi dalam pembelgjaran Kimia
Lingkungan  yaitu  Pencemaran  Lingkungan.
Pencemaran Lingkungan merupakan materi yang erat
hubungannya dengan berbagai aktivitas manusia yang
melibatkan pemanfaatan lingkungan yang tidak
semestinya sehingga menimbulkan kerusakan pada
lingkungan. Fenomena yang terjadi dewasa ini adalah
isu banyaknya masalah-masalah yang berkaitan
dengan pencemaran lingkungan terutama yang
diakibatkan oleh perbuatan manusia ataupun
kelompok masyarakat disamping karena adanya
bencana alam yang menambah pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup menjadi semakin tidak
terkendali (Wisnu, 2004).

Pembelgjaran Kimia Lingkungan memiliki
pengarun yang penting terhadap pemahaman
mahasiswa untuk jangka panjang, diharapkan
matakuliah ini dapat memberikan pemahaman dan
kesadaran kepada mahasiswa tentang tindakan-
tindakan yang dapat memicu kerusakan lingkungan
dan mengenalkan bahan-bahan pencemar yang
menjadi penyebab kerusakan lingkungan bahkan
membahayakan bagi manusia.

Kenyataannya pembelgjaran Kimia Lingkungan
misalnya sering ditemukan hambatan oleh para
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep yang
ada, terutama karena konsep yang diberikan bersifat
abstrak, masih memerlukan konsep lain yang
mendasarinya serta ketidaktahuan mahasiswa akan
manfaat dari konsep itu. Pendapat tersebut diperkuat
Sastrawijaya (1988) bahwa suatu konsep yang
kompleks dalam sains hanya dapat dipahami jika
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konsep-konsep yang lebih fundamental yang ikut
dalam pembentukan konsep baru telah benar-benar
dipahami serta adanya kecenderungan pembelajaran
kimia yang hanya mementingkan penyelesaian target
bahan agjar tanpa memperhatikan aspek-aspek lain
yang ingin dicapai melalui pembelajaran pada materi-
materi yang bersangkutan.

Berdasarkan data hasil UAS di IKIP Mataram
tahun agjaran 2009/2010 dan 2010/2011 pada
matakuliah Kimia Lingkungan rata-ratanya sekitar
253% belum tuntas yang menunjukkan bahwa
ketuntasan mahasiswa sangat kurang maksimal
terhadap materi pencemaran lingkungan. Hal ini
disebabkan karena pengajar dalam menyajikan materi
pencemaran lingkungan menggunakan metode
ekspositori dalam proses pembelgjaran yang berakibat
mahasi swa kurang aktif di kelas.

Sistem pembelgjaran yang masih berpusat pada
penggiar  menyebabkan ada  ketergantungan
mahasiswa pada penggjar dalam mendapatkan
pengetahuan menyebabkan kurangnya kesadaran
mahasiswa untuk memanfaatkan perpustakaan. Selain
itu, pemanfaatan teknologi yang ada (internet) masih
kurang maksimal sehingga literatur yang digunakan
tidak cukup mutakhir akibatnya pemahaman konsep
terhadap materi yang dipelgari kurang maksimal,
kurangnya wawasan yang dimiliki mahasiswa pada
materi yang digjarkan. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Mantja dalam Pesk (2001:5), bahwa
menurunnya mutu pendidikan sekarang disebabkan
oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor tersebut adalah kualitas dari tenaga pengajar,
sistem penyampaian instruksional, kepustakaan yang
masih kurang memadai, kurangnya sarana penunjang
pembelgjaran, rasio dosen-mahasiswa yang melebihi
batas toleransi dan kurangnya dukungan dana
Kondis ini mendorong mahasiswa kurang berminat
mempelgjari materi tersebut.

Materi pencemaran lingkungan banyak berkaitan
dengan kejadian-kgjadian dan  polutan-polutan
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disekitar kehidupan. Untuk mengenalinya mahasiswa
perlu mengetahui tentang polutan-polutan yang
berhubungan dengan air, tanah dan udara sehingga
peran dosen untuk mengajarkan materi pencemaran
lingkungan sebaiknya melibatkan peran  aktif
mahasiswa dalam mengatasi masalah pencemaran
lingkungan yang ada di lingkungan masyarakat,
sehingga matakuliah kimia lingkungan khususnya
materi  pencemaran lingkungan menjadi  lebih
menarik. Dengan demikian, mahasiswa dapat
berperan langsung dalam mensosiaisasikan cara

menanggulangi  pencemaran lingkungan kepada
masyarakat yang belum  mengetahui  cara
penanggulangan  pencemaran  lingkungan  dan

mempersiapkan rencana atau strategi di berbagai
bidang khususnya bidang kimia dan bidang
pendidikan dalam upaya mengaplikasikan ilmu kimia
dalam menanggulangi pencemaran lingkungan tanpa
mengesampingkan konsep-konsep ilmu kimia yang
harus tersampaikan (Malik, 2008).

Proses belgjar mengajar akan dapat menentukan
bagaimana mahasiswa memahami atau bagaimana
memotivasi mahasiswa untuk belgjar, biasanya
tergantung pada metode pembelgaran yang
digunakan penggjar. Tingkat pemahaman setiap
mahasiswa beragam seperti halnya tingkat kecepatan
belajar seseorang. Oleh karenanya salah satu cara
untuk mengatas masalah tersebut adalah dengan
penggunaan blended learning dalam PBL, karena
mahasiswa dapat menggali informasi lebih dalam
melalui sumber-sumber belgjar yang semakin luas.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Dewi
Citra, 2012) bahwa dengan menerapkan blended
learning dalam PBL  dapat meningkatkan hasil
belgjar mahasiswa. Selain itu, menurut Donnelly
(Dewi Citra, 2012) bahwa dengan blended learning
dalam PBL dapat meningkatkan interaksi siswa dalam
proses pembelajaran, dimana pemilihan tugas otentik
dalam masalah PBL (oleh tutor atau peserta didik itu
sendiri) yang menuntut pembagian kerja antara tatap
muka dan online, memecahkan masalah secara
bersama-sama maupun dapat memberikan kesempatan
untuk meningkatkan komunitas dalam kelompok PBL
dan memperluas dialog kolaboratif dari PBL pada
tatap muka yang dilakukan oleh tutoria dalam
blended learning sehingga pembelgaran yang
dilakukan akan lebih efektif. Menurut Donnelly
(Dewi Citra, 2012) bahwa dengan adanya blended
learning dalam PBL akan dapat mendukung proses-
proses sosia dan komunikasi asynchronous online
sehingga peserta didik dapat secara aktif terlibat
dalam proses pembelajaran mereka sendiri. Lebih
lanjut Donnelly (Dewi Citra, 2012) mengatakan
bahwa kolaboras antara PBL dengan blended
learning dapat meningkatkan pemahaman konseptual
mahasiswa dalam mencari dan menyelidiki informasi
untuk menemukan sendiri dan memahami teori-teori
yang tepat.

Pendlitian lain dari Woltering, Herrler,
Spitzer, dan Spreckelsen (2009) mengatakan bahwa
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PBL dicampur dengan blended learning dapat
meningkatkan motivasi dan kepuasan siswa dalam
proses pembelgaran. Hal ini dikarenakan blended
learning dalam PBL mendukung proses pembelajaran
sehubungan dengan kerjasama antar siswa, orientasi
siswa terhadap masalah, dan bimbingan yang lebih
handal diterima oleh siswa melalui tutor serta
mengatas masalah dengan kualitas perubahan tutor
baik melalui belgjar online maupun tatap muka di
kelas. Menurut Yu-chu Yeh (2010) bahwa penelitian
tidak cukup dilakukan melaui bidang e-learning akan
tetapi perlu adanya integrasi antara blended learning
dan PBL dalam proses pembelgjaran sehingga siswa
dapat meningkatkan keterampilan kognitif tingkat
tinggiseperti analisis reflektif, meta-kognisi dan
pemecahan masal ah.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Keefektifan
Blended Learning dalan Pembelgaran Berbasis
Masalah (PBL) Terhadap Aktivitas Belgar
Mahasiswa IKIP Mataram Pada Materi Pencemaran
Lingkungan Tahun Ajaran 2011/2012".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan mulai bulan April 2012
sampa dengan bulan Mei 2012 bertempat di IKIP
Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas belgjar mahasiswa IKIP Mataram pada
materi pencemaran lingkungan melalui penerapan
blended learning dalam PBL dibandingkan dengan
strategi problem based learning sgja. Berdasarkan
tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh pendliti,
penelitian ini menggunakan rancangan pendlitian
deskriptif.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
bebas, variabel terikat.

a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi

pembelagjaran yang digunakan. Adapun strategi
pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah blended learning dalam PBL dan problem
based learning sgja.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas
belajar mahasiswa.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, yang
terdiri dari 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol
yang diambil secara cluster random sampling.
Instrumen perlakuan yang digunakan berupa SAP
(Satuan Acara Perkuliahan), rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) dan bahan gar materi
Pencemaran Lingkungan. Instrumen pengukuran
berupa Lembar observasi aktivitas belgjar Mahasi swa.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif, analisis statistik berupa uji prasyarat
analisis yang terdiri dari uji normalitas dan
homogenitas.
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS
16.0 didapatkan bahwa kelas A memiliki nilai Sg.
(1,170) > 0,05 dan kelas B memiliki nilai Sig. (1,059)
> 0,05 sehingga diputuskan data aktivitas belgjar
mahasiswa pada kelas A dan kelas B terdistribusi
normal. Perhitungan uji normalitas pada aktivitas
belajar mahasiswa disagjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas Aktivitas Belajar M ahasiswa
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Kelas
A KelasB
N 32 32
Normal Parameters’ Mean 23.687 49.8750
gtg}iamion 2'0877 5.90107
Most Extreme Differences  Absolute 207 .187
Positive 150 .187
Negative -.207 -.120
Kolmogorov-Smirnov Z 1.170 1.059
Asymp. Sig. (2-tailed) 129 212

a Test distribution is Normal.
Setelah data diuji normalitasnya, kemudian dilakukan
uji homogenitas (Levene’s Test). Data aktivitas belgjar
mahasiswa kelas A yang menggunakan blended
learning dalam PBL dan kelas B yang menggunakan
strategi  problem based learning sga diyji

homogenitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan SPSS 16.0 didapatkan bahwanilai Sg. (0,494)
> 0,05 sehingga diputuskan kedua kelas homogen.
Hasi| perhitungan disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Uji Homogenitas Data Aktivitas M ahasiswa

Levene's Test of Equality of Error
Variances”

Dependent Variable: Aktivita
Belgjar Mahasiswa

F dfl df2  Sig.
474 1 62 494

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is equal
across groups.

a. Design: Intercept + Kelas

Setelah dilakukan uji homogenitas maka dilanjutkan

dengan analisis deskriptif, nila rata-rata aktivitas 3i
belgjar mahasiswa pada kelas A sebesar 53,68 dan '3
kelas B sebesar 49,87. Skor rata-rata aktivitas belajar
mahasiswa pada pembelgjaran blended learning 2.5
dalam PBL dengan strategi problem based learning 2
sgja dapat terlihat dari Gambar 1. 1~i
0.5
0

PKPSM

IKIP MATARAM

N
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Gambarl. Skor Rata-rata Aktivitas Belajar
Gambar 1. Menunjukkan bahwa skor rata-rata
aktivitas belajar mahasiswa yang digjar menggunakan
blended learning dalam PBL memiliki nilai yang
tertinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang digjar
menggunakan strategi problem based learning saja.
Artinya, blended learning dalam PBL lebih efektif
meningkatkan aktivitas  belgar mahasiswa
dibandingkan strategi problem based learning sgja.

Hasil penelitian yang didapatkan sgalan
dengan penelitian yang dilakukan (Dewi Citra A,
2012) bahwa penerapan blended learning dalam PBL
dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam
ranah afektif. Selain itu, menurut Donnelly (Dewi
Citra A, 2012) bahwa dengan blended learning dalam
PBL dapat meningkatkan interaks siswa dalam
proses pembelajaran, dimana pemilihan tugas otentik
dalam masalah PBL (oleh tutor atau peserta didik itu
sendiri) yang menuntut pembagian kerja antara tatap
muka dan online, memecahkan masalah secara
bersama-sama maupun dapat memberikan kesempatan
untuk meningkatkan komunitas dalam kelompok PBL
dan memperluas dialog kolaboratif dari PBL pada
tatap muka yang dilakukan oleh tutoria dalam
blended learning sehingga pembelgaran yang
dilakukan akan lebih efektif.

Lebih lanjut Donnelly (2006) mengatakan
bahwa dengan adanya blended learning dalam PBL
akan dapat mendukung proses-proses sosial dan
komunikasi asynchronous online sehingga peserta
didik dapat secara aktif terlibat dalam proses
pembelgjaran mereka sendiri. Dyah Purwaningsih dan
Pujianto  (2009) mengatakan bahwa Blended
Cooperative e-Learning (BCel) dapat menjalin
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